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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Setiap wilayah di suatu lokasi melakukan pembangunan regional dalam setiap 

periode. Pembangunan dilakukan sebagai upaya pencapaian aspirasi setiap 

masyarakat yang diwujudkan dalam pertumbuhan ekonomi atau pembangunan 

yang memanusiakan   manusia (Raafi’i, 2018). Pendapat lain oleh Ezkirianto & 

Alexandi, (2018) menyebutkan pembangunan harus mampu meningkatkan 

efisiensi kegiatan ekonomi dalammenciptakan  pendapatan yang tinggi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Menurut Damayanti, (2017) pembangunan menjadi 

indikator yang menunjukkan adanya perubahan struktur sosial dengan tujuan 

peningkatan PDRB dan produktivitas dalam jangka panjang. Pembangunan juga 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, meningkatkan ekonomi 

dan daya saing di berbagai sektor untuk mengurangi ketimpangan regional 

Putra,et al (2019). 

 Pembangunan tidak hanya mencakup peningkatan GDP (Gross Domestic 

Bruto) atau PDB (Produk Domestik Bruto) masing-masing wilayah tetapi juga 

mencakup terjadinya perubahan dalam kehidupan masyarakat. seperti perubahan 

pendapatan perkapita, perubahan bidang sektoral dan perubahan pertumbuhan 

ekonomi. Proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi merupakan hal yang 

tidak bisa dipisahkan dan sangat berkaitan. Adanya pembangunan  menciptakan 

tumbuhnya ekonomi suatu wilayah. Pembangunan ekonomi diukur oleh 3(tiga) 
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hal yaitu meningkatnya kemampuan memilih, meningkatnya harga diri dan 

kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Arsyad, 2014). 

 Idealnya, pembangunan ekonomi yang tinggi dalam suatu wilayah akan 

menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi 

dijadikan sebagai rancangan dalam penyusunan kebijakan pembangunan wilayah 

(Sjafrizal, 2018). Namun, Pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu wilayah akan 

diikuti oleh adanya ketimpangan pembangunan. Ketimpangan Pembangunan 

terjadi sebagai akibat perbedaan potensi yang terkadung di tiap wilayah sehingga 

kemampuan wilayah menciptakan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan juga 

berbeda. Pembangunan yang berbeda disebabkan adanya perbedaan konsentrasi 

kegiatan ekonomi dan kualitas sumber daya manusia antarwilayah. Wilayah 

dengan konsetrasi kegiatan ekonomi yang tinggi akan cenderung bertumbuh lebih 

cepat dan kualitas sumberdaya manusia (IPM) yang baik merupakan modal dasar 

pembangunan wilayah yang mampu mendorong produktivitas kerja dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  

 Adanya keberhasilan dalam pembangunan wilayah seperti peningkatan 

kegiatan ekonomi juga menciptakan ketimpangan wilayah. Ketimpangan tidak 

dapat dihindarkan karena merupakan bagian dari proses pembangunan. Model 

Neo-klasik dalam Sjafrizal (2018) disebutkan bahwa mobilitas faktor produksi 

pada awal pembangunan kurang lancar dan cenderung terkonsentrasi di wilayah 

yang lebih maju sehingga menciptakan ketimpangan wilayah. Akan tetapi, ketika 

pembangunan terus berlanjut maka mobilitas faktor produksi akan semakin lancar 

dan secara bertahap pindah ke daerah yang relatif terbelakang. Dengan demikian, 
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pertumbuhan ekonomi yang tercipta dapat mengurangi ketimpangan 

pembangunan antarwilayah. 

 Indonesia sebagai Negara kepulauan terdiri dari Pulau Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Pulau Sumatera merupakan pulau terluas kedua 

di Indonesia dengan populasi penduduk terbesar kedua setelah Jawa  yang 

memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup rendah yakni keempat dari 5 pulau di 

Indonesia.  Pulau Sumatera mempunyai 10 wilayah administrasi yakni Provinsi 

Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, 

Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka Belitung, dan 

Kepulauan Riau. Untuk melihat peningkatan dan kemajuan ekonomi wilayah di 

Pulau Sumatera digunakan sebuah indikator yakni indikator laju Pertumbuhan 

Ekonomi yang dapat menjelaskan tingkat kesejahteraan dan kemakmuran yang 

telah dicapai di wilayah tersebut. 

 Menurut grafik 1.1 , rata-rata laju pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera 

pada periode 2011-2018 ada sebesar 4,76%. Laju pertumbuhan ekonomi Pulau 

Sumatera merupakan terkecil kedua setelah Pulau Kalimantan sebesar 3,88% dan 

terbesar keempat setelah Papua senilai 4,78%. Dengan demikian, tingkat 

pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera tergolong cukup rendah. Jika dilihat dari 

grafik dibawah, pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera menurun terus dari tahun 

2011-2015 yakni dari 6,19% menjadi 3,53% dan meningkat kembali menjadi 

4,53% pada tahun 2018. Menurunnya laju pertumbuhan ekonomi Sumatera 

disebabkan oleh melambatnya pertumbuhan ekonomi secara nasional terkhusus 
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dalam industri pengolahan dan rendahnya sumbangan PDRB provinsi tiap 

tahunnya untuk Pulau Sumatera..    

 

Gambar 1. 1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Menurut Pulau di Indonesia 

2011-2018 (%) 

(Sumber: Badan Pusat Statistika,, Diolah)  

 Pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera yang cukup rendah ,ternyata 

ditopang oleh rendahnya sumbangan provinsi dalam bentuk PDRB per kapita 

untuk Pulau Sumatera. Berdasarkan data BPS, (2010) yang diterangkan dalam 

grafik 1.2 menunjukkan bahwa tingkat rata-rata PDRB per kapita tertinggi untuk 

periode 2011-2018 terjadi di provinsi Kepulauan Riau yakni sebesar 76.123,2 

(ribuan). Kemudian diikuti povinsi Riau sebesar 71.444,57 (Ribuan).  

 Tingkat PDRB Per kapita terendah terjadi di provinsi Bengkulu dan Aceh 

yakni sebesar 19.945,52 (Ribuan) dan 23.112,23 (Ribuan). Artinya adanya 

kesenjangan pendapatan dalam pemerataan pembangunan ekonomi regional yang 

mana setiap penduduk di Kepulauan Riau menghasilkan 76.123 ribu sedangkan 

setiap penduduk di provinsi Bengkulu menghasilkan 19.946 ribu. 
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Gambar 1. 2 Tingkat PDRB Per Kapita dan PDRB Produksi Menurut 

Provinsi di Pulau Sumatera 2011-2018 

(Sumber : Badan Pusat Statistika, diolah) 

Rendahnya sumbangan PDRB per kapita ternyata disebabkan oleh adanya 

konsetrasi kegiatan ekonomi yang berbeda dimasing-masing provinsi yang 

dinyatakan dalam bentuk kontribusi PDRB Produksi. Wilayah seperti kota 

metropolitan cenderung di dominasi oleh Industri, perdagangan dan jasa 

sedangkan wilayah lain cenderung didominasi oleh pertanian, perkebunan. 

Pemusatan  kegiatan ekonomi wilayah (Aglomerasi) yang tinggi akan mendorong 

munculnya ketimpangan karena proses pembangunan pada wilayah ekonomi 

tinggi akan lebih cepat dibandingkan dengan wilayah dengan kegiatan ekonomi 

rendah dikarenakan penyediaan lapangan kerja dan penyerapan tenaga kerja 

meningkat. Jika tingkat aglomerasi rendah maka wilayah tersebut semakin 

terbelakang. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Sjafrizal, (2018) 

Ketimpangan wilayah disebabkan oleh terkonsentrasinya kegiatan ekonomi dalam 

suatu wilayah sehingga mendapat manfaat aglomerasi.  
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Grafik 1.2 menjelaskan bahwa adanya ketidakmerataan kontribusi  PDRB 

produksi di Pulau Sumatera. Ada provinsi yang memberikan kontribusi besar dan 

kecil. Provinsi Bengkulu periode 2011-2018 menyumbang kontribusi paling 

rendah yakni 1,92% dari total PDRB produksi Pulau Sumatera sebesar 

1.885.187,531 (Ribuan). Provinsi yang menyumbang PDRB terbesar adalah Riau 

yakni 23,3% dari total PDRB produksi Pulau Sumatera. Tingginya kontribusi 

Riau didukung oleh kegiatan ekonomi pada sektor industri pengolahan 

,perdagangan dan perkebunan  yang berkembang pesat. 

Pembangunan wilayah juga dihitung berdasarkan modal pembangunan 

manusia melalui kualitas standar hidup setiap wilayah. Modal manusia menjadi 

unsur penting dalam mendorong pertumbuhan pembangunan wilayah. 

Dikarenakan modal manusia seperti pendidikan dapat mendorong peningkatan 

kualitas tenaga kerja yang selanjutnya akan meningkatkna produktivitas kerja di 

bidangnya. Semakin besar tingkat IPM suatu wilayah akan berpengaruh pada 

peningkatan pendapatan penduduk. Namun, tingkat IPM wilayah di Pulau 

Sumatera berbeda-beda, sehingga memunculkan ketimpangan pembangunan. 

Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistika), indeks pembangunan 

manusia Pulau Sumatera  dijelaskan oleh tabel 1.1. Pulau Sumatera yang memiliki 

penduduk terbanyak kedua di Indonesia ternyata masih memiliki IPM yang 

terkategori sedang (nilai indeks 61-70)  yakni pada tahun 2011-2017 dan tahun 

2018 terkategori tinggi dengan nilai indeks 71,18. Kualitas manusia atau IPM 

turut menciptakan ketimpangan yang dinilai melalui Indeks Entropi Theil. 

Perkembangan ketimpangan pembangunan Pulau Sumatera pada tahun 2011-2013 
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mengalami kenaikan, pada tahun 2014 mengalami penurunan walau dalam skala 

kecil dari 0,64 menjadi 0,36. Kemudian mengalami peningkatan hingga tahun 

2015 sampai 2018. Rata-rata ketimpangan pembangunan di Pulau Sumatera tahun 

2011-2018 sebesar 0,72 artinya tergolong cukup tinggi kerena mendekati nilai 1 

yang mana pembangunan antarprovinsi di Pulau Sumatera dalam keadaan 

timpang. 

Tabel 1. 1 Tingkat Ketimpangan Regional dan IPM di Pulau Sumatera 

Tahun 2011-2018 

 

 

 

 

 

(Sumber: Badan Pusat Statistika , Diolah) 

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa kualitas modal manusia, 

kegiatan ekonomi antarprovinsi di Pulau Sumatera yang cukup baik masih 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang rendah dan adanya pembangunan yang 

tidak merata.  Terdapatnya pemusatan kegiatan ekonomi yang menjadi pemicu 

ketimpangan pembangunan.  Untuk itu perlu dianalisa seberapa jauh pengaruhnya 

pertumbuhan ekonomi, aglomerasi dan modal  manusia terhadap ketimpangan 

pembangunan regional di Pulau Sumatera. Kajian ini berfokus pada “Analisis 

Tahun 
Tingkat 

Ketimpangan 
Regional  

Indeks 
Pembangunan 

Manusia  

2011 0,57 67,11 

2012 0,63 67,68 

2013 0,64 68,36 

2014 0,36 68,85 

2015 0,77 69,45 

2016 0,85 70,03 

2017 0,94 70,57 

2018 1,03 71,18 
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Pertumbuhan Ekonomi, Aglomerasi, dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap 

ketimpangan Pembangunan Ekonomi Regional di Pulau Sumatera Tahun 2011-

2018”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, kajian  ini akan membahas mengenai: 

a) Bagaimana tingkat ketimpangan pembangunan antarprovinsi di Pulau 

Sumatera ? 

b) Bagaimana analisis pertumbuhan ekonomi, aglomerasi dan indeks 

pembangunan manusia terhadap ketimpangan pembangunan ekonomi 

regional periode 2011-2018 di Pulau Sumatera? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, kajian ini memiliki tujuan : 

a) Mengetahui Bagaimana tingkat ketimpangan pembangunan antarprovinsi di 

Pulau Sumatera. 

b) Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, aglomerasi dan indeks 

pembangunan manusia terhadap ketimpangan pembangunan ekonomi 

regional periode 2011-2018 di Pulau Sumatera.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Kajian ini diharapakan dapat memberikan manfaat seperti : 

a) Manfaat Teoritis 
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Kajian diharapkan mampu menjadi bahan referensi untuk peneliti 

selanjutnya yang mengkaji sesuai variabel dan objek yang digunakan dalam 

kajian ini.  

b) Manfaat Praktis 

Kajian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan bagi pemerintah 

dalam membuat kebijakan perencanaan wilayah di Pulau Sumatera dan 

diharapkan berguna bagi masyarakat agar dapat mengetahui kondisi 

pertumbuhan wilayahnya.  
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